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MODEL NERACAAIR DI PE RIGBUNAN KELAPA SAWIT
(WATER BALANCE MODEL IN OIL PALM PLANTATION)

K. Murtilaksono, H. H. Siregarr'W. Darmosarkoro

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model dan perubahan neract air dari
pengaruh tetmik konservasi tanah dan air berupa guludan bersaluran dan rorak

dengan mulsa vertikal dari keduanya pada perkebunan kelapa sawit.

Lokasi penelitian terletak di kebun kelapa sawit Unit Usaha Rejosari PT
Perkebunan Nusantara (PTPN) VII, Lampung, di Afdeling III, blok 375, 415, dan 414

disebut blok 1,2, dan 3 yang secara berurutan merupakan perlakuan guludan

bersaluran, kontrol dan rorak. Data harian dan bulanan curah hujan, evaporasi,

cucuran tajuk (throughfall), aliran batang (stemflow), intersepsi, debit aliran saluran

diperoleh dari peralatan-peralatan yang dipasang di microcatchment di setiap blok
penelitian.

Secara empiris model neraca air di sekitar perakaran kelapa sawit dapat

dirumuskan sebagai berikut : Storage (A S) : P - INTP - OLF - ETP - PERC,

dimana (L,S) : cadangan air tanah, P : curah hujan, INTP : intersepsi, OLF :
aliran permukaan atau surface runoff (total runoff dikurangi baseflow + interflow),

ETP : evapotranspirasi (pendugaan berdasarkan data evaporasi), dan PERC :
perkolasi.

Berdasarkan kajian model perhitungan dan perubahan neraca air maka

perlakuan rorak lebih efektif dari pada guludan dalam menunda kekeringan pada

kebun kelapa sawit di tokasi penelitian hingga 3.5 bulan dari pada perlalamn guludan

hanya 2.5 bulan dari pada tanpa perlakuan konservasi tanuh dan air sama sekali.

Kata kunci neraca air cadangan air tanah, kelapa sawit

ABSTRACT

The aim of this research is to examine the model and t-hange of water balance by

the influence of soil and water conservation technique suc'h as contour ridge and silt
pit with verticdl mulch on both at oil palm plantation.

The research was held on oil palm plantation at block 375, 415, and 414, which

mentioned b,block I, 2, and 3, of Afdeling III, Rejosari Management Unit, PTPN VII,

Lampung. The treatment on each block respectively was contour ridge, control, and

silt pit. Daily and monthly data of rainfall, evaporation, throughfall, stemflow,

interception, and water debit were determined by many tools which are set at
microcatchment on each treatment.
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Model neraca air di Perkebunan kelapa sawit (Water Balance Model in Oil Palm Plantation)

Empirically, water balance model at around oil palm roots could formulate by:
storage ( LS) : P - INTP - OLF - ETP - PERC, which is: A,S : storage, P : rainfall,
INTP : intercept, OLF : surface runoff (total runoff minus baseflow -r inte(low),
ETP : evapotranspiration (estimatedfro* evaporate data), and PERC : percolation.

Based on calculation of model and water balance change on research location,
the siltpit treatment was more effective than contour ridge on delaying dryness at oil
palm plantation. The siltpit could delayed dryness 3.5 months more than control,
rather than contour ridge which could delayed only 2.5 months more than control.

Key words: water balance, storage, oil palm

PENDAHULUAII

Kelapa sawit membutuhkan air
dalam jumlah banyak untuk mencukupi
kebutuhan pertumbuhan dan produksi.
Tanaman ini umumnya dikembangkan
pada daerah yang memiliki curah hujan
tinggi yaitu lebih dari 2.000 mm/tahun
atau paling sedikit 150 mm/bulan (12)
atau berkisar 1.700 - 3.000 mm/tahun (8)
atau sebesar 5 - 6 mm/hari tergantung
pada umur tanaman dan cuaca (Tui,
2004), serta tanpa periode kering yang
nyata atau bulan kering kurang dari satu
bulan per tahun (1).Dalam beberapa
penelitian kelembaban tanah berpenga-
ruh sangat nyata terhadap produksi
kelapa sawit. Oleh sebab itu pengelolaan
air di perkebunan kelapa sawit di wilayah
dengan periode kering yang mencolok
sangat penting untuk mendapat
perhatian.

Jumlah curah hujan tahunan di
banyak wilayah Indonesia cukup untuk
memenuhi kebutuhan air (crop water
requirement) pertanaman kelapa sawit,
kecuali di Lampung, Sumatera Selatan,
Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Selatan. Penyebaran hujan di wilayah-
wilayah tersebut tidak merata karena
terdapat musim kemarau yang jelas.

Pada musim kemarau tersebut te{adi
defisit air yang nyata, sehingga meng-
akibatkan terganggunya pertumbuhan,
perkembangan bunga dan buah yang
pada akhirnya menurunkan produksi
kelapa sawit. Di lain pihak, pada musim
hujan air turun dalam jumlah banyak dan
sering terjadi aliran permukaan yang
tidak proporsional termasuk pada lahan
perkebunan kelapa sawit, terlebih pada

lahan miring, solum tanah dangkal dan
tidak disertai dengan tindakan konservasi
yang memadai.

Salah satu upaya pengendalian aliran
permukaan dan erosi yang dapat dila-
lcukan adalah dengan peresapan air hujan
yang jatuh ke dalam tanah, sehingga
dapat mengurangi proporsi air yang
mengalir di permukaan tanah. Peresapan
air ke dalam tanah tersebut disamping
dapat mengurangi aliran permukaan dan
erosi, juga dapat meningkatkan cadangan
air tanah dan air bawah tanah. Air yang
tersimpan sebagai air tanah dan air
bawah tanah tertahan lebih lama pada
areal tersebut, sehingga diharapkan dapat
menjadi cadangan air bagi tanaman
kelapa sawit pada saat tidak te{adi hujan
atau pada musim kemarau yang pada
gilirannya mampu meningkatkan
produksi tanaman kelapa sawit.
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Penelitian tentang teknik konservasi
tanah dan air untuk menekan aliran
permukaan dan erosi yang berupa gulu-
dan bermulsa vertikal telah banyak
dilalcukan pada tanaman pangan (10),
namun penelitian tentang upaya mence-
gah aliran permukaan semaksimal
mungkin, bahkan hingga tidak terjadi
aliran permukaan dengan cara
meresapkan air ke dalam tanah pada

lahan perkebunan kelapa sawit masih
sangat terbatas. Guludan akan mengham-
bat aliran permukaan, sedangkan saluran
dan lubang peresapan berfungsi untuk
menampung dan meresapkan aliran
permukaan tersebut. Sedangkan rorak
dapat berfungsi seperti embung mini
yang dibuat di antara tanaman sawit
searah dengan kontur. Di dasar rorak
juga dibuat lubang resapan dan ke dalam
rorak serta lubang resapan ditambahkan
serasah sisa tanaman atau bahan organik
lain yang berfungsi sebagai mulsa
vertikal yang akan meningkatkan efekti-
fitas peresapan dasar dan dinding-
dinding rorak yang bersangkutan.

Untuk itu dipandang perlu mem-
pelajari pengaruh teknik konservasi tanah

dan air yang berupa guludan bersaluran
dan rorak dengan mulsa vertikal pada

keduanya terhadap perubahan neraca air
pada perkebunan kelapa sawit di PTPN
VII, Lampung.

METODOLOGI

Lokasi, Wahtu dan Teknik Konservasi
Tanah dan Air

Penelitian dilalcukan di lahan
perkebunan kelapa sawit Unit Usaha

GIU) Rejosari PT Perkebunan Nusantara
(PTPN) VII, Lampung yaitu di Afdeling
III, pada Blok 375, 415, dan 414 atal
masing disebut blok 1, 2, dan 3 yang
secara berurutan merupakan perlakuan
guludan bersaluran, kontrol dan rorak.
Pemasangan semua peralatan dan
pembuatan guludan-guludan dan rorak
dilalcukan musim kemarau pada tahun
2005, sedangkan pengamatan parameter
proses hidrologi dilakukan pada musim
hujan yang terjadi awal Januari 2006
hingga awal musim kemarau tahun 2006.

Teknik konservasi tanah dan air atau
perlakuan yang diterapkan yaitu
perlakuan kontrol, dimana microcatch-
ment yang tidak diberi perlakuan teknik
peresapan air (diliarkan sebagaimana
adanya pada blok- 415 atau blok 2);
teknik peresapan air berupa teras gulud
bersaluran yang dilengkapi dengan
lubang peresapan dan mulsa vertikal
(microcatchment pada blok 375 atau blok
1); dan teknik peresapan air berupa rorak
yang dilengkapi dengan lubang pere-
sapan dan mulsa vertikal (microcatch-
ment pada blok 414 atau blok 3).

Guludan dibangun sejajar kontur di
antara tanaman pada setiap beda tinggi
(vertikal interval) 80 cm. Guludan yang
dibuat mempunyai ukuran tinggi, lebar
dan dalam saluran masing-masing kurang
lebih 30 cm. Lubang resapan dibuat di
bagian tengah saluran dengan jarak antar

lubang ? m, diameter lubang 10 cm dan
sedalam 50 cm. Sisa tanaman berupa
pelepah sawit, dan daun semak belukar
diberikan dengan cara memasukkan ke
dalam lubang resapan dan saluran yang
dibuat.

Rorak (panjang 300 cm, lebar 50

cm, dan dalam 50 cm) dibangun di antara
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Model neraca air di Perkebunan kelapa sawit (Water Balance Model in Oil Palm Plantation)

tanaman kelapa sawit sejajar kontur
dengan pola zig-zag antar garis kontur.

Jarak antar rorak dalam safu garis kontur
sejauh 2 meter. Pada setiap rorak dibuat
2 (dua) lubang resapan berjarak 2 m
antara lubang yang satu dengan yang
lain, dan dengan diameter serta

kedalaman sama seperti yang dibuat pada

saluran guludan. Ke dalam rorak dan
lubang resapan juga ditambahkan sisa-

sisa tanaman dan semak belukar sebagai

mulsa vertikal.
Proses hidrologi yang diamati

meliputi curah hujan, intersepsi, lolosan
tajuk (throughfall), aliran batang
(stemflow), aliran permukaan, dinamika
air tanah, dan evapotranspirasi.

Stasiun Pengamatan

Stasiun pengamatan yang dibangun
ditujukan untuk mengamati Proses
hidrologi pada ketiga micro catchment.
Penakar hujan otomatis dipasang di dekat
blok 375, pada blok 414, dan 4I5
dipasang penakar hujan tipe observa-
torium. Untuk menduga evapotranspirasi
evaporimeter dipasang berdekatan
dengan alat penakar hujan otomatis.
Pengukur lolosan tajuk (throughfall),
aliran batang (stemflow) dipasang 3

stasiun pada setiap micro catchment atau

9 stasiun pada seluruh blok penelitian.

Weir yang dilengkapi dengan Auto-
matic Water Level Recorder (AWLR)
dibangun pada lokasi pengeluaran air
(outlet). Pada saluran yang panjang

hingga bagian hulunya berada di luar
blok yang bersangkutan (blok 375 dan

415), weir dan AWLR juga pada bagian
inlet.

Analisa Data

Dalam usaha untuk memanfaatkan
air hujan yang turun pada musim hujan
agar dapat digunakan pada musim
kemarau, maka diperlukan penyimpanan

atau pemanenan afu hujan tersebut
sehingga air hujan yang jatuh tidak
hilang menjadi aliran permukaan pada

waktu musim hujan. Untuk itu
diperlukan pengelolaan cadangan air di
dalam solum tanah dengan jalan
memaksimalkan proses penyerapan air
hujan ke dal-am tanah melalui infiltrasi
yang pada gilirannya menjadi air
perkolasi dan tersimpan dalam cadangan

air bawah tanah (groundwater). Secara

empiris persamaan neraca air di sekitar
perakaran kelapa sawit dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Storage ( AS) : P - INTP - OLF - ETP
- PERC

dimana:

(AS) : cadangan air tanah,

P : curah hujan, INTP: intersePsi,

OLF : aliran permukaan atau surface
runoff (adalah total runoff
dikurang i b a s efl ow+ int e(l ow),

ETP : evapotranspirasi (pendugaan
berdasarkan data evaPorasi),

PERC : perkolasi.

Cadangan air tanah (AS) daPat

ditingkatkan bila air hujan yang turun
sebanyak-banyaknya dapat dimasukkan
ke dalam tanah melalui tindakan
konservasi tanah dan air. Tindakan
konservasi tanah dan ar pada kebun
kelapa sawit di Afdeling III Unit Usaha

Rejosari khususnya pada blok-blok
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penelitian mutlak diperltrkan karena

solum tanah relatif dangkal (+ I meter).

Dalam perhitungan neraca att bulanan
ini, jumlah air perkolasi digabungkan

dalam jumlah aliran bawah permukaan

(interflow) dan aliran bawah tanah

(baseflow). Data aliran permtrkaan

dianalisis dari pias AWLR, sedangkan

data proses hidrologi lainnya berupa data

kurnulatif harian.

HASIL DAN PEMBAIIASAII

Karakteristik Hujan

Pada musim hujan 2005-2006 di
Afdeling 3 Unit Usaha Rejosari, hujan

baru mulai hlrun tanggal l0 Januari

2006. Penakar hujan Pada blok 3

mengalami kerusakan hingga 25 Januan

2006, sehingga pembandingan jumlah

hujan bulanan dibuat dari Februari
hingga Juni 2006. Curah hujan pada blok
2 (759 mm) dan blok 3 (7S3 mm) relatif

homogen dan lebih kecil dibandingkan
ctratr hujan pada blok 1 (875 mm).

Perbedaan curah hujan blok 1 Yang
mencolok lebih besar dari pada blok 2

dan 3 terjadi pada bulan Februari - April
2006. Curah hujan yang rendatr (< 100

mm) menyebar rata di ketiga blok yang

berkisar antara 76 - 81 mm pada bulan

Mei dan 51 - 53 mm Pada bulan Juni.

Sebenarnya penempatan stasiun penakar

hujan sudah mewakili masing-masing

blok yang jaraknya hanya sekitar 500 m.

Memperhatikan distribusi hujan menunrt

waktu, kemarau dengan dry sPell akan

nyata terjadi mulai bulan Juli, dan

berdasarkan data hujan tahun sebe-

lumnya, bulan kering akan berlangsung

hingga bulan Oktober bahkan bisa

mencapai bulan Desember. Gambar I
menunjukkan frekuensi kejadian hujan

pada setiap blok penelitian. Curah hujan

tertinggi pada musim hujan 2005-2006 di
areal penelitian terjadi pada tanggal 25

Februari yaitu sekitar 88 99 mm,

kemudian pada tanggal 22 Apil sebesar
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Gambar 1. Frekuensi kejadian hujan pada setiap blok penelitian'
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Model neraca air di Perkebunan kelapa sawit (Water Balance Model in Oil Palm Plantation)

62 - 80 mm. Berdasarkan analisis data

hujan dari penakar yang dilengkapi
dengan tipping, hujan di areal penelitian
turun hampir selalu sore hari hingga
malam hari dan beberapa hujan turun
pada tengah malam hingga pagi hari.

Evaporasi

Hasil pengukuran evaporasi bulanan
pada musim hujan (Januari Juni)

dengan Panci klas A menunjukkan nilai
yang selalu kurang dari 100 mm dan

relatif tidak berbeda nyata antar bulan
khususnya, yaitu 76 - 86 mm. Pada saat

hujan turun sore hingga malam hari,

maka evaporasi diasumsikan sama

dengan nol. Pada saat panas terik dan

tidak turun hujan beberapa hari, maka

evaporasi dinilai maksimal atau sebesar 4

mm. Dengan mempertimbangkan nilai
faktor tanaman (nilai la) sebesar t.2,
maka evapotranspirasi kelapa sawit
menjadi sekitar 100 mm yang relatif
lebih rendah dari pustaka. Sebenarnya

berbagai sumber pustaka menyebutkan
bahwa evapotranspirasi tanaman kelapa

sawit yang termasuk dalam tanaman C4

pada saat pasokan air banyak (musim
hujan) sangat besar yaitu dapat mencapai

2 kali nilai evaporasi. Pada saat sediaan

air terbatas, maka evapotranspirasi
tanaman kelapa sawit daPat

menyesuaikan diri hingga mencapai

batas kritis saat air yang tersedia didalam
tanah kurang dari setengahnya nilai
evaporasi saat musim kemarau tersebut.

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)

menggunakan nilai evapotranspirasi
sebesar 120 hingga 150 mm Per bulan
untuk menghitung kebutuhan air
(consumptive use) dalam menyusun

neraca air.
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Intersepsi

Intersepsi merupakan Pengurangan
jumlah curah hujan yang turun dengan

cucuran tajuk (throughfaU) dan aliran
batang (stemflow). Mengingat keragaman

data dari setiap tipe penakar yang ada di
setiap blok maka disusun persamaan

empiris untuk menduga intersepsi yang

bernilai menyimpang. Pada curah hujan
yang tinggi, intersepsi ditentukan nilai
maksimumnya, sebaliknya curah hujan
yang lebih kecil atau sama dengan 3.0

rnrn, seluruh curah hujan diintersepsi

oleh tajuk tanaman kelapa sawit.

Persamaan intersepsi untuk setiap blok
sebagai berikut :

Blok l: INTCP :0.1791* C H +

0.3466, dengan INTCP maks
pada CH > 25 mm

Blok 2: INTCP : 0.1758* C H +

0.0263, dengan INTCP maks
pada CH Z 25 mm

Blok 3: INTCP : 0.1791* C H -

0.0710, dengan INTCP maks
pada CH Z 20 mm

Besarnya intersepsi rata-rata bulanan
pada setiap blok bervariasi, yaitu 12

hrngga 34 persen. Secara umum dapat

dikatakan bahwa semakin rendah jumlah
hujan semakin tinggi persentase hujan
yang menjadi intersePsi. Dengan

memperhatikan jumlah curah hujan yang

tinggi (Februari April), ternyata nilai
intersepsi blok 3 (20-29%) lebih besar

dari pada blok I (12-I7o/o) dan blok 2

(14-1 7%). Penutupan tajuk kelapa sawit
di blok 3 secara visual memang lebih
rapTt dari pada blok I dan 2 sehingga

kapasitas tampung intersepsi hujan
menjadi lebih besar pula.



Aliran Permukaan

Nilai debit atau total runoff, aliran
permukaan (overlandflow), dan aliran
bawah permukaan (interflow) + aliran air
bawah tanah (baseflow) serta koefisien
runoff setiap bulannya secara lengkap
disajikan pada Tabel 1. Secara umum
pada puncak musim hujan (bulan Maret)
total runoff pada catchment tanpa
penerapan konservasi tanah dan ari (blok
2) bernilai terbesar (196 mm) diantara
dua catchment lainnya. Pada saat hujan
besar (Februari April), total runoff
pada catchmenl dengan perlakuan rorak
menunjukkan nilai lebih kecil dari pada
catchmenr dengan perlakukan gulud
terlebih blok kontrol. Sementara itu,
menjelang musim kemarau (Mei - Juni)
total runoff yang sepenuhnya berasal dari
baseflow pada blok dengan perlakuan
rorak lebih besar dari pada blok dengan
perlakuan guludan terlebih blok kontrol.
Perbedaan nilai total runoff pada setiap
blok tersebut menunjukkan efektivitas
perlakukan konservasi tanah dan air pada
kebun kelapa sawit, walaupun perlakuan
rorak lebih efektif dari pada guludan.
Perlakuan guludan dan rorak secara
nyata meningkatkan simpanan permu-
kaan (depression storage) pada parit
rorak dan guludan, sehingga pada
gilirannya air hujan mempunyai
kesempatan lebih lama terinfiltrasi ke
dalam tanah.

Secara teoritis, total runoff yang
dihasilkan pada catchmenl dengan
perlakuan guludan (blok I ) seharusnya
lebih rendah dari pada catchmenl dengan
perlakuan rorak (blok 3). Topografi
mikro pada blok 3 (catchment dengan

perlalcukan rorak)-relatif datar (0-3 %)
dan tidak ada saluran air yang nyata
kecuali pada ujung pembuangannya
(outlet). Sementara itu, blok | (catch-
ment dengan perlakuan guludan) mem-
punyai lembah dengan saluran yang jelas
untuk mengalirkan runoff walaupun
lereng antara titik terendah dengan
tertinggi hanya 8 %. Walaupun
demikian, perlakuan guludan (blok 1)

masih berpengaruh baik dalam menekan
total runoff lebih besar meskipun dengan
curah hujan lebih tinggi dari pada blok
kontrol (blok 2).

Penelitian Hutasoit (4) menunjukkan
bahwa penerapan guludan yang
dikombinasikan dengan mulsa vertikal
dapat mengurangi runoff hingga hampir
100% pada pertanaman kacang kedele di
Darmaga, Bogor (3,6,10). Mulsa berpe-
ran meningkatkan cadangan kelembaban
tanah (5) Bangun (2) membuktikan
bahwa semakin pendek jarak antar gulud
pada lereng yang sama, semakin efektif
runoff dapat ditekan atau dikurangi.
Runoff dapat ditekan hingga hampir
100% bila jarak antar guludan kurang
atau sama dengan 4 meter pada lereng
8Yo, dan akan semakin efektif bila
dikombinasikan dengan mulsa vertikal
(7,9). Gambar 2 menyajikan proporsi
curah hujan terhadap komponen
hidrograf di setiap blok selama Februari
hingga Juni 2006.

Pada puncak musim hujan (Maret -
ApriD dan sejalan dengan total runoff,
nilai aliran permukaan (overlandflow)
pada catchment tanpa perlakuan
konservasi tanah dan air (blok 2) sedikit
lebih rendah dibandin g catchment yang
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Model neraca air di Perkebunan kelapa sawit (Water Balance Model in Oil Palm Plantation)

Tabel 1. Komponen hidrograf pada setiap catchmenl di setiap blok'(mm)

!

No Abstraksi hidrologi Blok I Blok 2 Blok 3

18 - 28 Februari
I Total runoff 57 r06 1l

2 Overlandflow 7 6 1

3 Baseflow * interflow 50 100 l0
4 Curah huian 180 r60 159

5 Proporsi overlandflow dr hujan 4 4 I

6 Proporsi total runoff dr huian 32 66 7

Maret
I Total runoff t7l 196 53

2 Overlandflow t2 10 2

3 Baseflow * interflow 159 188 5l
4 Curah huian 247 214 228

5 Prooorsi overlandflow dr huian 5 5 I

6 Proporsi total runoff dr huian 69 92 23

April
I Total runoff 196 r79 57

2 Overlandflow 48 36 I

3 Baseflow * interflow 148 r43 56

4 Curah huian 272 226 233

5 Proporsi overlandflow dr huian t8 t6 0.5

6 Proporsi total runoffdr huian 72 79 24

Mei
I Total runoff 30 6 52

2 Overlandflow 2 I 0

3 Baseflow + interflow 28 5 52

4 Curah huian 86 77 77

5 Proporsi overlandflow dr huian 2 I 0

6 Proporsi total runoff dr huian 35 8 68

Juni
I Total runoff 6 3 l6
2 Overlandflow I 0 0

3 Baseflow * interflow 5 3 l6
4 Curah huian 58 54 55

5 Proporsi overlandflow dr huian 2 0 0

6 Prooorsi total runoff dr huian l0 29

18 Februari - Juni
I Total runoff 460 490 r89

2 Overlandflow 70 53 4

3 Baseflow * interflow 390 437 185

4 Curah huian 843 731 752

5 Prooorsi overlandflow dr huian 8 7 0.5

6 Proporsi total runoff dr huian 55 67 25
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Model neraca air di Perkebunan kelapa sawit (Water Balance Model in Oil Palm Plantation)

diberi perlakuan guludan (blokl), namun
masih lebih besar dari pada catchment
dengan perlakuan rorak (blok 3). Nilai
overland/low pada blok I (blok 375,
diterapkan perlakuan guludan) lebih
tinggi (+ ll0 mm) karena jumlah hujan
yang turun pada blok 1 lebih besar dari
pada blok 2 dan 3. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan perlakuan rorak efektif
menginfiltrasikan air hujan ke dalam
tanah, dimana overlandflow pada

catchment yang diberi perlakuan rorak
menunjukkan nilai terkecil. Namun
demikian, perlakuan guludan (blok 1)

masih efektif menekan runoff karena
nilai proporsi hujan yang menjadi runoff
selama musim hujan masih lebih kecil
dari pada blok kontrol (blok 2), yatfi 55

dibandingkan 67%. Memang, proporsi
hujan yang menjadi runoff terkecil tetap
dihasilkan dari blok dengan perlakuan

rorak (blok 3), yaitu hanya 25%.

Penyebab lain adalah kedalaman solum
tanah pada catchmenl dengan perlakuan
rorak pada blok 3, yaitu 2 - 3 meter lebih
dalam dari pada solum tanah Pada
catchmenl lainnya (l - 2 meter). Total
runoff dan overlandflow di catchment
tanpa perlakuan (blok 2) menjadi
bertambah besar juga disebabkan oleh
kedalaman solum yang dangkal (kurang

dari I meter) pada daerah pelembahan
yang lebih luas (3.8 hektar) dibandingkan
dengan catchmnet yang diteraPkan
perlakuan guludan pada blok 1 (1.4

hektar).

Neraca Air

Tabel 2 memperlihatkan neraca air
di wilayah studi pada setiap blok.
Perubahan cadangan air di dalam tanah;
positif berarti penambahan, negatif
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berarti penurunan'kadar air di dalam
tanah baik pada zona jenuh (hasil
perkolasi) maupun zona tidak jenuh. Hal
ini ditempuh karena pengukuran

perkolasi belum menunjukkan nilai yang
konsisten, disamping beberapa alat
pengukur yang ditanam di dalam tanah
terendam selama musim hujan. Zona
jenuh tersebut menunjukkan pada musim
penghujan muncul adanya shallow
groundwater ( table), namun menjelang
musim kemarau dan pada musim
kemarau groundwater terus menyusut

karena semua mengalir ke saluran air dan

pada saatnya saluran menjadi kering.
Aliran air pada saluran/sungai semacam

itu dikenal dengan istilah intermittent.
Pada bulan tanggal 2l Juni saluran pada

blok I sudah tidak mengalirkan air lagi
hingga datangnya musim penghujan

berikutnya, sedangkan aliran air pada

blok 3 atau catchmenl dengan perlakuan

rorak masih ada aliran air pada saluran
hingga 9 Juli 2006, walaupun debit pada

bulan Juni sangat kecil. Seperti halnya

aliran air pada blok 1, maka aliran air
saluran pada blok 2 terhenti pada

pertengahan bulan Mei yaitu tanggal 1'2

Mei, kalaupun ada aliran air pada saluran
di blok 2 saat ini (bulan Juni - Juli) lebih
merupakan pasokan air dari blok-blok di
atasnya blok 2.

Perubahan cadangan air tanah

(storage) semakin negatif semakin
mendekati musim kemarau hingga
puncaknya terjadi pada akhir musim
kemarau, pada gilirannya hingga air yang

ada pada pori-pori tanah habis melalui
evapotranspirasi. Memperhatikan neraca

air secara keseluruhan (Tabel 2),
perubahan cadangan (storage) Pada
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Tabel 2. Neraca air pada setiap catchmenl di setiap blok (mm)

I

No Abstraksi hidrologi Blok I Blok 2 Blok 3

f8 - 28 Februari
I Curatr huian 180 r60 ts9

2 Intersepsi t9 t6 24

3 Total runoff 57 106 11

4 Evapotranspirasi 32 32 32

5P rubatran storage (L, storage') 72 6 92

Maret
I Curah huian 247 214 228

2 Intersepsi 42 36 6l

3 Total runoff t7r 240 53

4 Evapotranspirasi 103 103 103

5 Perubalran storage (L storage) -69 165 ll
April

1 Curatr huian 272 226 233

2 Intersepsi 44 3l 46

3 Total runoff 196 t79 57

4 Evapotranspirasi 1,02 r02 102

) Perubalran storage (A' storage) -70 -86 28

Mei
I Curah huian 86 77 77

2 Intersepsi t9 t7 23

3 Total runoff 30 6 52

4 Evapotranspirasi 101 101 101

5 Perubatran storage (L storage) -64 -47 -99

Juni
I Curatr huian 58 54 55

2 Intersepsi t7 t4 T9

3 Total runoff 6 3 t6

4 Evaootranspirasi 100 100 100

5 Perubahan storage (L storage) -65 -63 -80

18 Februari ( 30 Juni
I Curah huian 843 731 752

2 lntersepsi t4l 113 173

3 Total runoff 460 490 189

4 Evapotranspirasi 438 438 438

5 Perubahan storage (A' storage) 196 - 310 -48

Huian 10 Januari Februari 372 356 347

Sisa storase > 30 Juni t76 46 299

3l
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Gambar 3. Grafik neraca air pada setiap blok penelitian
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oenrr,Je I E Februari hingga akhir Juni
nenunjukkan nilai yang negatif pada

-tiap blok. namun penurunan storage
pada blok 3 terkecil (- 48 mm) dan

disusul blok I (- 196 mm), dimana pada

blok keduanya diterapkan rorak dan

guludan. Pada blok 2 yang tanPa

diterapkan perlakuan menunjukkan nilai
perubahan storage tertinggi (- 310 mm).
Jika memperhitungkan curah hujan yang

rurun saat mulai musim hujan (10

Januari) hingga tanggal l8 Februari,
maka sisa atau perubahan storage pada

semua blok bernilai positif dimana nilai
terbesar dari pada di blok 3 (299 mm),
terkecil di blok 2 (46 mm) dan di
antaranya pada blok I yaitu 176 mm.
Gambar 3 menggambarkan grafik neraca

air pada setiap blok penelitian.

Dengan perhitungan nilai evapo-
transpirasi tt0 mm per bulan pada awal
musim kemarau, dan secara teori aliran
air di blok 2 sudah habis pada tanggal 12

Mei sebenarnya sisa storage yang hanya
-16 mm akan habis terevapotranspirasi
pada akhir bulan Mei. Adapun aliran air
pada saluran blok I )'ang masih ada

tersisa di lapang las.al musim kemarau.
Juni-Juli) rnerupakan pasokan dari blok-
bltrk diatasnva. Sementara. aliran air
pa& :.rluran bltrk I vang habis pada

ranggal l- Juni dan 5is -srordge vang

>ebe-.ar I -6 Irun altan habis

terevapotranspirasi pada pertengahan

A-eusrus. Pada blok -i aliran air pada

saluran )'ang berhenti pada tang-eal 9 Juli
dan sisa storage yang 299 mm akan

habis terevapotranspirasi pada perte-

ngahan September dan tanah akan benar-
benar menjadi kering kerontang yang
pada gilirannya akan sangat mengurangi
pembungaan betina yang pada akhirnya

akan sangat menurunkan produksi tandan

buah segar tTBS) kelapa sawit.
Dengan kata lain, berdasarkan

uraian di atas, perlakuan rorak lebih
efektif dari pada guludan dalam menunda
kekeringan di kebun kelapa sawit di
Afdeling Il I Unit Usaha Rejosari hingga
3.5 bulan dari pada perlakuan guludan
yang hanya 2.5 bulan dari pada tanpa
perlakuan konservasi tanah dan air sama

sekali.
Sebenarnya perlakuan rorak dan

guludan sarna efektifnya dalam menunda
kekeringan. namun kedalaman solum
pada blok I (blok 375) yang mendapat
perlakuan guludan lebih dangkal dari
pada blok .1 yang diberi perlakuan rorak
(blok 415).

Perubahan atau peningkatan storage
setiap bulannya pada puncak musim
hujan (Februari-April) pada blok 3

menunjukkan nilai tertinggi, namun
karena caclangannya mencukupi maka
penurunan storage yang dikeluarkan
dalam bentuk baseflow' pada bulan-bulan
berikutnya pada blok 3 menjadi lebih
besar dari pada blok I dan 2. Tabel 2

menunjukhan penurunan storage pada

blok 2 di hulan Mei - Juni lebih kecil
dari pada blok I dan terlebih blok 3,

karena carlangannya (storage) memang
habis terc\ apo-transpirasi pada akhir
\lei.

KESIMPULAN

Curah hujan bulanan di setiaP blok
beragam u alaupun tidak mencolok, dan

hujan tunrn hampir selalu sore hari
hingga malam hari dan beberapa hujan
turun pada tengah malam hingga Pagi
hari. Data curah hujan bulan Februari
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hingga Juni 2006 menunjukkan jumlah
curah hujan terbesar terdapat pada blok I
sebesar 87 4.49 mm diikuti dengan blok
3 sebesar 783.06 mm dan curah hujan
yang terkecil pada blok 2 sebesar 758.74
mm. Memperhatikan distribusi hujan
menurut wakfu, kemarau dengan dry
spell akan nyata terjadi mulai bulan Juli
hingga Desember.

Berdasarkan pengukuran evaporasi
harian dengan Panci klas A dan dengan
mempertimbangkan nilai faktor tanaman
(nilai k"), maka evapotranspirasi kelapa
sawit menjadi sekitar 100 mm.

Pada curah hujan yang tinggi,
intersepsi hujan ditentukan nilai
maksimumnya, dan curah hujan yang
lebih kecil atau sama dengan 3.0 mm,
seluruh hujan diintersepsi oleh tajuk
tanaman
intersepsi

kelapa sawit. Persamaan
untuk setiap blok sebagai

perlakuan rorak (blok 3 atau blok 414)
menunjukkan nilai lebih kecil dari pada
catchmenr dengan perlalcukan gulud
(blok I atau blok 375) terlebih blok
kontrol (blok 2 atau blok 375).
Sementara itu, menjelang musim
kemarau (Mei - Juni) total runoff yang
sepenuhnya berasal dari baseflow pada
blok dengan perlakuan rorak (blok 3)
lebih besar dari pada blok dengan
perlakuan guludan (blok l) terlebih blok
kontrol (blok 2). Perbedaan nilai total
runoff tersebut menunjukkan efektivitas
perlakuan konservasi tanah dan air pada

kebun kelapa sawit, walaupun perlakuan
rorak lebih efektif dari pada guludan.

Memperhatikan neraca air secara
keseluruhan, perubahan cadangan
(storage) pada periode l8 Februari
hingga akhir Juni menunjukkan nilai
yang negatif pada setiap blok, namun
pennnrnan storage pada blok 3 terkecil (-
48 mm) dan disusul blok I (- 196 mm),
dimana pada blok keduanya diterapkan
rorak dan guludan. Pada blok 2 yang
tanpa diterapkan perlakuan menunjukkan
nilai perubahan storage tertinggi (- 310
mm). Jika memperhitungkan curah
hujan yang turun saat mulai musim hujan
( 10 Januari ) hing ga tanggal I 8 Februari,
maka sisa atau perubahan storage pada

semua blok bernilai positif dimana nilai
terbesar dari pada di blok 3 (299 mm),
terkecil di blok 2 (46 mm) dan di
antaranya pada blok 1 yaitu 176 mm.

Perlakuan rorak lebih efektif dari
pada guludan dalam menunda kekeringan
di kebun kelapa sawit di Afdeling 3 Unit
Usaha Rejosari hingga 3.5 bulan dari
pada perlakuan guludan yang hanya 2.5
bulan dari pada tanpa perlakuan
konservasi tanah dan air sama sekali.

Blok 1

Blok 2

Blok 3

berikut

INTCP:0.1791*CH +
0.3466, dengan INTCP maks
pada CH > 25 mm

INTCP:0.1758*CH +
0.0263, dengan INTCP maks
pada CH > 25 mm

INTCP:0.1791* CH
0.0710, dengan INTCP maks
pada CH > 20 mm

Besarnya intersepsi rata-rata bulanan
pada setiap blok bervariasi, yaitu 12

hingga 34 persen.

Secara umum pada puncaknya
musim hujan (bulan Maret) total runoff
pada catchment tanpa perlakuan (blok 2
atau blok 315) bernilai terbesar (196
mm) diantara dua catchmenl lainnya.
Pada saat hujan besar (Februari - April),
total runoff pada catchmenl dengan
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